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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, terutama melalui 

penggunaan gawai seperti smartphone yang semakin meluas pada berbagai kalangan usia, termasuk anak-anak. Gawai 

memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, memperoleh informasi, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan inovasi 

baru. Namun, penggunaan gawai yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan 

karakter anak, sehingga diperlukan peran aktif orang tua dalam melakukan pengawasan dan pembinaan. Keluarga menjadi 

lingkungan utama dalam pembentukan karakter anak melalui proses komunikasi antara orang tua dan anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan karakter anak pengguna gawai aktif di 

Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu, serta upaya yang dilakukan orang tua dalam proses tersebut. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teori yang digunakan meliputi teori komunikasi persuasif, teori sifat, serta 

teori kepercayaan, sikap, dan nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang diterapkan orang tua 

cenderung berada pada kategori pola komunikasi membebaskan (permissive) dan pola komunikasi otoriter (authoritarian). 

Adapun upaya yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan karakter anak meliputi komunikasi terbuka, pembatasan 

penggunaan gawai, pemberian teladan dan pemahaman mengenai dampak positif serta negatif gawai, pemberian kebebasan 

anak untuk beraktivitas di luar rumah, serta penanaman nilai kejujuran dan tanggung jawab. Temuan ini menunjukkan 

bahwa komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak di era digital. 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Orang Tua, Karakter Anak, Gawai 

1. Latar Belakang 

Era digital telah membawa perubahan yang sangat besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi dengan cepat, 

berkomunikasi tanpa batas ruang dan waktu, meningkatkan efisiensi dalam berbagai aktivitas, serta mendorong 

terciptanya berbagai inovasi baru di berbagai bidang kehidupan. Kehadiran internet dan perangkat digital telah 

mengubah cara masyarakat bekerja, belajar, berinteraksi, hingga memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Perkembangan ini memberikan banyak kemudahan yang sebelumnya sulit dibayangkan, sehingga teknologi 

digital kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan modern. 

Di sisi lain, era digital juga menghadirkan berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian. Ketergantungan 

terhadap teknologi menjadi salah satu fenomena yang semakin sering dijumpai dalam kehidupan masyarakat. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan, kecanduan permainan daring, berkurangnya interaksi sosial secara 

langsung, serta penyebaran informasi yang tidak benar merupakan beberapa dampak negatif yang muncul akibat 

perkembangan teknologi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya memberikan 

manfaat, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai risiko apabila tidak digunakan secara bijaksana dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara tepat agar 

manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan dampak negatif yang ditimbulkan. 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling dekat dengan kehidupan masyarakat adalah penggunaan 

gawai. Penggunaan gawai secara umum telah meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir. Gawai seperti 

smartphone, tablet, maupun laptop telah menjadi kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Perangkat tersebut digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari komunikasi, pendidikan, hiburan, pekerjaan, 
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hingga aktivitas ekonomi. Kemudahan akses internet yang tersedia pada gawai menjadikan perangkat ini 

semakin diminati oleh berbagai kelompok usia, termasuk anak-anak. 

Anak-anak pada masa sekarang tumbuh di tengah lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi digital. 

Mereka sering kali telah mengenal dan menggunakan gawai sejak usia dini. Kondisi ini terjadi karena 

meningkatnya aksesibilitas teknologi serta tingginya intensitas penggunaan gawai di kalangan orang dewasa. 

Orang tua yang menggunakan gawai dalam aktivitas sehari-hari secara tidak langsung memperkenalkan 

perangkat tersebut kepada anak-anak. Akibatnya, gawai menjadi salah satu media yang akrab dengan kehidupan 

anak dan sering digunakan untuk berbagai keperluan, baik sebagai sarana belajar maupun hiburan. 

Penggunaan gawai oleh anak-anak memiliki berbagai manfaat yang dapat mendukung perkembangan mereka. 

Salah satu manfaat utama adalah kemudahan dalam mengakses sumber belajar yang luas dan berkualitas. Saat 

ini tersedia berbagai aplikasi pendidikan, permainan edukatif, video pembelajaran, serta buku elektronik yang 

dirancang khusus untuk membantu proses belajar anak. Melalui media digital tersebut, anak-anak dapat 

memperoleh pengetahuan baru dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Selain itu, 

penggunaan gawai juga dapat membantu anak mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan memecahkan masalah melalui berbagai aktivitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain manfaat dalam bidang pendidikan, penggunaan gawai juga dapat meningkatkan keterampilan teknologi 

anak-anak sejak dini. Kemampuan mengoperasikan perangkat digital, mencari informasi, menggunakan aplikasi, 

serta memahami cara kerja teknologi merupakan bagian dari literasi digital yang sangat dibutuhkan pada masa 

sekarang. Literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki oleh generasi muda karena 

perkembangan teknologi semakin terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan dan dunia kerja. Dengan 

pengenalan teknologi yang tepat, anak-anak dapat memiliki bekal yang lebih baik untuk menghadapi tantangan 

di masa depan. 

Meskipun demikian, penggunaan gawai pada anak-anak juga memiliki berbagai tantangan yang perlu 

diperhatikan secara serius. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah penggunaan gawai secara 

berlebihan. Waktu yang terlalu banyak dihabiskan di depan layar dapat mengurangi aktivitas fisik anak, 

mengganggu pola tidur, menurunkan konsentrasi belajar, serta mengurangi kesempatan untuk berinteraksi secara 

langsung dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Anak yang terlalu sering menggunakan gawai juga 

berisiko mengalami ketergantungan sehingga kesulitan mengontrol waktu penggunaan perangkat digital tersebut. 

Selain itu, akses internet yang tersedia pada gawai memungkinkan anak-anak memperoleh berbagai informasi 

tanpa batas. Kondisi ini berpotensi menimbulkan risiko apabila anak terpapar konten yang tidak sesuai dengan 

usia mereka. Konten yang mengandung kekerasan, ujaran kebencian, perilaku negatif, maupun informasi yang 

menyesatkan dapat memengaruhi perkembangan psikologis dan sosial anak. Oleh karena itu, pengawasan dari 

orang tua dan penerapan kontrol penggunaan gawai menjadi hal yang sangat penting untuk melindungi anak dari 

berbagai risiko yang mungkin muncul akibat penggunaan teknologi digital. 

Melihat berbagai manfaat dan tantangan tersebut, peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengarahkan 

penggunaan gawai pada anak. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pendidik 

yang memberikan pemahaman mengenai penggunaan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Orang tua 

perlu menetapkan aturan yang jelas mengenai durasi penggunaan gawai, jenis konten yang dapat diakses, serta 

mendorong anak untuk tetap aktif melakukan kegiatan sosial, fisik, dan akademik di luar penggunaan teknologi. 

Dengan demikian, anak dapat memperoleh manfaat dari penggunaan gawai tanpa mengalami dampak negatif 

yang berlebihan. 

Dalam konteks keluarga, komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter 

anak. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh anak dan menjadi tempat utama dalam proses 

sosialisasi. Melalui komunikasi yang berlangsung setiap hari, anak belajar memahami nilai, norma, sikap, serta 

perilaku yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak akan 

membentuk pola pikir, kebiasaan, serta karakter anak secara bertahap. Oleh karena itu, kualitas komunikasi 

dalam keluarga menjadi faktor penting yang memengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

Komunikasi orang tua berkedudukan sebagai pengarah dan pembentuk pola serta perilaku anak. Pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan, anak cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua. Cara orang 
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tua berkomunikasi, memberikan nasihat, menyampaikan aturan, serta menunjukkan sikap dalam kehidupan 

sehari-hari akan menjadi contoh bagi anak. Proses tersebut secara otomatis berkontribusi dalam pembentukan 

karakter anak, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan kemampuan 

mengendalikan diri dalam menggunakan gawai. 

Kelurahan Suli merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Secara administratif, Kelurahan Suli terbagi menjadi delapan lingkungan, yaitu Lingkungan Kombong, 

Tammalumu, Lempokasi, Suli Kota, Banawa, Kampung Baru, Tangkalasi, dan Suli. Kelurahan ini memiliki 

sekitar 2.000 penduduk, di mana sekitar 70% di antaranya merupakan pengguna aktif gawai, sedangkan 30% 

sisanya merupakan penduduk yang tidak terampil dalam menggunakan gawai. Tingginya jumlah pengguna 

gawai menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat di Kelurahan Suli, 

termasuk dalam lingkungan keluarga dan kehidupan anak-anak. 

Fenomena tingginya penggunaan gawai di Kelurahan Suli menjadi menarik untuk diteliti, terutama terkait 

dengan bagaimana pola komunikasi yang diterapkan oleh orang tua dalam membentuk karakter anak di tengah 

perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Penggunaan gawai yang semakin intensif pada anak 

memerlukan pendampingan yang tepat agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan karakter 

mereka. Oleh karena itu, penelitian mengenai pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan karakter anak 

pengguna gawai aktif di Kelurahan Suli menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai peran komunikasi keluarga dalam menghadapi tantangan era digital. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam fenomena sosial terkait pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan 

karakter anak pengguna gawai aktif di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, proses, serta interaksi sosial yang terjadi dalam konteks alami 

tanpa manipulasi variabel. Dalam konteks ini, realitas sosial dipahami sebagai sesuatu yang bersifat dinamis, 

kompleks, dan tidak dapat diukur hanya dengan angka statistik, melainkan perlu ditafsirkan melalui data verbal 

dan pengalaman subjektif informan. 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Peneliti tidak melakukan perlakuan khusus terhadap objek 

penelitian, melainkan hanya mendeskripsikan kondisi nyata yang ditemukan selama proses pengumpulan data. 

Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi orang tua terbentuk, bagaimana interaksi 

berlangsung, serta bagaimana upaya yang dilakukan dalam membentuk karakter anak pengguna gawai aktif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu dalam rentang waktu satu bulan, yaitu pada 

bulan November hingga Desember 2023. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya penggunaan gawai di 

kalangan anak serta keberagaman pola pengasuhan dalam keluarga. 

2.1 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata-kata, narasi, 

pernyataan, serta hasil pengamatan terhadap fenomena sosial yang terjadi di lapangan. Data ini tidak berbentuk 

angka, tetapi lebih menekankan pada makna yang terkandung dalam setiap informasi yang diperoleh dari 

informan. Data kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana orang tua 

berkomunikasi dengan anak dalam konteks penggunaan gawai, serta bagaimana nilai-nilai karakter dibentuk 

melalui interaksi tersebut. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui interaksi di lapangan. 

Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi langsung terhadap 

informan yang terlibat dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri atas 8 orang tua dan anak 

pengguna gawai aktif yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu keterlibatan aktif dalam penggunaan gawai 

serta pengalaman dalam pengasuhan anak di era digital. Data yang diperoleh dari informan mencakup 

pengalaman, pandangan, sikap, serta praktik komunikasi dalam keluarga. 
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Sementara itu, data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai 

sumber literatur dan dokumentasi yang relevan. Data sekunder dalam penelitian ini mencakup buku, jurnal 

ilmiah, artikel, laporan penelitian sebelumnya, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pola komunikasi 

keluarga, penggunaan gawai pada anak, dan pembentukan karakter. Data sekunder digunakan untuk memperkuat 

analisis data primer serta memberikan landasan teoritis yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, yang masing-masing memiliki peran penting dalam memperoleh data yang 

mendalam dan komprehensif. 

2.2.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik utama dalam pengumpulan data yang dilakukan melalui proses tanya jawab 

secara langsung antara peneliti dengan informan. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) 

untuk menggali informasi yang lebih detail mengenai pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan 

karakter anak pengguna gawai aktif. Dalam proses ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya agar pembahasan tetap terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Informan dalam wawancara 

terdiri atas orang tua dan anak, sehingga diperoleh perspektif yang lebih lengkap dari kedua belah pihak. 

Wawancara dilakukan secara fleksibel agar informan dapat menyampaikan pengalaman dan pandangannya 

secara bebas dan alami. 

 

2.2.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku orang tua dan anak dalam konteks 

penggunaan gawai di lingkungan keluarga. Peneliti menggunakan lembar observasi sebagai panduan untuk 

mencatat berbagai fenomena yang terjadi selama proses penelitian berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk 

melihat secara nyata bagaimana pola komunikasi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk bagaimana 

orang tua memberikan arahan, batasan, maupun respons terhadap perilaku anak dalam menggunakan gawai. 

Dengan observasi, peneliti dapat memperoleh data faktual yang tidak selalu dapat diungkapkan melalui 

wawancara. 

 

2.2.3 Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber tertulis maupun visual yang relevan dengan 

penelitian, seperti foto kegiatan lapangan, catatan informan, serta dokumen atau artikel yang berkaitan dengan 

pola komunikasi keluarga dan penggunaan gawai pada anak. Dokumentasi berfungsi sebagai bukti pendukung 

yang memperkuat validitas data penelitian serta memberikan gambaran kontekstual yang lebih jelas mengenai 

situasi di lapangan. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis data kualitatif interaktif, yang 

bertujuan untuk mengolah data secara sistematis sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam 

terhadap fenomena yang diteliti. Analisis data dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga 

setelah data terkumpul secara keseluruhan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk terus melakukan refleksi 

dan penyesuaian terhadap data yang diperoleh di lapangan. 

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi 

data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, memilih, dan memfokuskan 

data yang relevan dengan fokus penelitian, sehingga data yang tidak relevan dapat disisihkan. Tahap ini 

bertujuan untuk menyederhanakan data yang kompleks agar lebih mudah dianalisis. 

Tahap berikutnya adalah penyajian data (data display), yaitu proses menyusun data yang telah direduksi ke 

dalam bentuk narasi sistematis, tabel, atau uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami 

pola yang muncul. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara naratif agar hubungan antar kategori 

dapat terlihat dengan jelas. 
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Selanjutnya adalah tahap verifikasi data, yaitu proses pengecekan kembali terhadap data yang telah diperoleh 

untuk memastikan keabsahan dan konsistensi informasi. Verifikasi dilakukan dengan membandingkan data dari 

berbagai sumber, baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi akhir terhadap seluruh data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara pada awalnya, namun akan semakin kuat seiring 

dengan bertambahnya data yang mendukung. Pada tahap ini, peneliti merumuskan temuan utama terkait pola 

komunikasi orang tua dan upaya pengembangan karakter anak pengguna gawai aktif di Kelurahan Suli, 

Kabupaten Luwu. 

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam, sistematis, 

dan kontekstual mengenai fenomena pola komunikasi orang tua dalam era digital. Pendekatan kualitatif 

deskriptif memungkinkan peneliti untuk menangkap realitas sosial secara utuh melalui pengalaman langsung 

informan di lapangan. Dengan kombinasi teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini mampu 

menghasilkan data yang kaya, valid, dan komprehensif. Sementara itu, analisis data interaktif memberikan 

fleksibilitas dalam memahami dinamika pola komunikasi keluarga secara lebih mendalam. Dengan demikian, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini sangat sesuai untuk mengkaji fenomena sosial yang kompleks 

seperti pengasuhan anak di era penggunaan gawai aktif. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Mengembangkan Karakter Anak Pengguna Gawai Aktif di 

Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu 

Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan yang berulang, serta 

dokumentasi terhadap informan penelitian di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa pola 

komunikasi orang tua dalam mengembangkan karakter anak pengguna gawai aktif tidak berlangsung dalam satu 

pola yang seragam, melainkan terbagi ke dalam dua kecenderungan utama yang saling kontras, yaitu pola 

komunikasi membebaskan (permissive) dan pola komunikasi otoriter (authoritarian). Kedua pola ini muncul 

sebagai bentuk adaptasi orang tua terhadap perkembangan teknologi digital yang semakin intens masuk ke dalam 

kehidupan keluarga. Gawai tidak lagi dipandang sebagai alat sekunder, tetapi telah menjadi bagian utama dalam 

aktivitas harian anak. Oleh karena itu, orang tua secara langsung maupun tidak langsung membentuk pola 

komunikasi tertentu dalam merespons fenomena tersebut. Variasi pola komunikasi ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat standar baku dalam pengasuhan digital di lingkungan masyarakat yang diteliti. Perbedaan pola juga 

dipengaruhi oleh latar belakang sosial, tingkat pendidikan, pengalaman mengasuh anak, serta pemahaman orang 

tua terhadap risiko penggunaan teknologi digital. Dengan demikian, pola komunikasi dalam keluarga menjadi 

variabel penting yang menentukan arah perkembangan karakter anak di era digital yang semakin kompleks. 

 

3.1.1 Pola Komunikasi Membebaskan (Permissive) 

Pola komunikasi membebaskan (permissive) dalam penelitian ini ditandai dengan rendahnya tingkat kontrol, 

pengawasan, dan intervensi orang tua terhadap aktivitas penggunaan gawai anak. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua yang menerapkan pola ini memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk 

menggunakan gawai tanpa adanya batasan waktu yang tegas, aturan yang konsisten, maupun pendampingan 

yang berkelanjutan. Anak diberikan keleluasaan untuk memilih sendiri jenis aplikasi, durasi penggunaan, serta 

tujuan penggunaan gawai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kondisi ini, komunikasi antara orang tua dan anak 

cenderung bersifat minimalis dan tidak terstruktur, sehingga tidak terdapat mekanisme pengendalian yang efektif 

terhadap perilaku digital anak. Orang tua lebih banyak bersikap pasif dan hanya memberikan nasihat sesekali 

tanpa pengawasan yang konsisten. Kondisi ini menyebabkan anak berkembang dengan kontrol diri yang lemah 

terhadap penggunaan teknologi. 

 

Dari hasil temuan lapangan, anak yang berada dalam pola komunikasi ini menunjukkan kecenderungan 

penggunaan gawai yang berlebihan dan tidak terkontrol. Anak sering menghabiskan waktu dalam durasi yang 

panjang untuk bermain game online, menonton video hiburan, serta mengakses media sosial tanpa batasan yang 

jelas. Aktivitas ini sering kali mengganggu rutinitas harian anak, seperti waktu belajar, makan, tidur, dan 

interaksi sosial dengan keluarga maupun lingkungan sekitar. Selain itu, anak juga menunjukkan gejala 

ketergantungan terhadap gawai, seperti merasa gelisah ketika tidak memegang perangkat, sulit berhenti bermain, 

dan menunda kewajiban lain demi melanjutkan aktivitas digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa kurangnya 

pengawasan dalam pola komunikasi keluarga dapat berkontribusi terhadap lemahnya pembentukan karakter 
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disiplin dan tanggung jawab pada anak. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menghambat 

perkembangan sosial-emosional anak karena kurangnya interaksi nyata dengan lingkungan sosial. 

 

Selain itu, pola komunikasi membebaskan juga berdampak pada aspek psikologis anak, terutama dalam hal 

pengambilan keputusan dan kontrol diri. Anak yang terbiasa diberi kebebasan tanpa batas cenderung kesulitan 

memahami batasan sosial dan aturan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga lebih rentan terhadap perilaku 

impulsif karena tidak terbiasa dengan struktur aturan yang jelas dalam keluarga. Dalam beberapa kasus, anak 

juga menunjukkan sikap kurang peduli terhadap perintah orang tua dan lebih mengutamakan keinginan pribadi 

dalam penggunaan gawai. Hal ini menunjukkan bahwa kebebasan tanpa arahan yang memadai dapat 

menimbulkan ketidakseimbangan dalam pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, pola ini perlu diimbangi 

dengan komunikasi yang lebih aktif agar tidak berdampak negatif terhadap perkembangan anak. 

 

3.1.2 Pola Komunikasi Otoriter (Authoritarian) 

Pola komunikasi otoriter (authoritarian) dalam penelitian ini ditandai dengan tingginya tingkat kontrol dan 

dominasi orang tua terhadap anak dalam penggunaan gawai. Orang tua menetapkan aturan yang ketat, seperti 

pembatasan waktu penggunaan, larangan terhadap jenis konten tertentu, serta pengawasan langsung terhadap 

aktivitas digital anak. Komunikasi dalam pola ini cenderung bersifat satu arah, di mana orang tua lebih banyak 

memberikan perintah dan larangan tanpa memberikan ruang dialog yang cukup bagi anak untuk menyampaikan 

pendapatnya. Dalam beberapa kasus, aturan disertai dengan tindakan disipliner seperti teguran keras, ancaman, 

hingga hukuman fisik ringan sebagai bentuk penegakan kedisiplinan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mencegah anak menggunakan gawai secara berlebihan dan menjaga keseimbangan aktivitas sehari-hari. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi otoriter memang mampu mengurangi intensitas 

penggunaan gawai pada anak. Anak menjadi lebih patuh terhadap aturan yang diberikan oleh orang tua, terutama 

terkait durasi penggunaan gawai. Namun demikian, kepatuhan tersebut lebih banyak didorong oleh rasa takut 

daripada pemahaman terhadap nilai dan tujuan aturan tersebut. Anak cenderung tidak memiliki kesempatan 

untuk berdiskusi atau menyampaikan alasan ketika merasa keberatan terhadap aturan yang diterapkan. Hal ini 

menyebabkan terbatasnya ruang komunikasi dua arah dalam keluarga, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

hubungan emosional antara orang tua dan anak. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan anak 

menjadi kurang terbuka dalam menyampaikan perasaan, masalah, atau kesulitan yang dihadapi dalam 

penggunaan gawai maupun aspek kehidupan lainnya. 

 

Selain itu, pola komunikasi otoriter juga memiliki implikasi terhadap perkembangan psikologis anak. Anak yang 

terlalu sering mendapatkan kontrol ketat cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah, serta 

merasa kurang memiliki otonomi dalam pengambilan keputusan. Dalam beberapa kasus, anak juga menunjukkan 

sikap penarikan diri secara emosional dan lebih memilih untuk menghindari komunikasi dengan orang tua ketika 

menghadapi masalah. Meskipun demikian, pola ini tetap memberikan dampak positif dalam hal pengendalian 

perilaku, terutama dalam mengurangi durasi penggunaan gawai yang berlebihan. Oleh karena itu, pola 

komunikasi otoriter memiliki sifat dualistik, yaitu efektif dalam kontrol perilaku tetapi kurang optimal dalam 

pengembangan hubungan emosional dan komunikasi interpersonal dalam keluarga. 

 

3.2 Upaya Yang Dilakukan Orang Tua Dalam Proses Pengembangan Karakter Anak Pengguna Gawai 

Aktif di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu melakukan berbagai upaya 

yang bersifat multidimensional dalam rangka mengembangkan karakter anak pengguna gawai aktif. Upaya ini 

tidak hanya bersifat kontrol terhadap penggunaan gawai, tetapi juga mencakup aspek edukasi, keteladanan, 

komunikasi, serta pembentukan nilai-nilai moral dalam lingkungan keluarga. Fenomena ini menunjukkan bahwa 

orang tua menyadari adanya dampak signifikan dari penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter anak, 

sehingga diperlukan strategi pengasuhan yang lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. Dalam konteks ini, 

keluarga berperan sebagai institusi utama dalam membentuk karakter anak melalui interaksi sehari-hari yang 

berkelanjutan. Upaya yang dilakukan orang tua juga mencerminkan adanya kesadaran bahwa teknologi tidak 

dapat dihindari, tetapi harus dikelola secara bijak. Oleh karena itu, strategi pengasuhan yang diterapkan bersifat 

kombinatif antara pembatasan dan pembinaan. 

3.2.1 Komunikasi Terbuka antara Orang Tua dan Anak 

Komunikasi terbuka menjadi salah satu strategi utama yang digunakan orang tua dalam membangun hubungan 

dengan anak pengguna gawai aktif. Dalam praktiknya, orang tua berusaha menciptakan ruang dialog yang 
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memungkinkan anak untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, serta alasan dalam menggunakan gawai. 

Komunikasi ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga emosional, di mana orang tua berusaha memahami 

perspektif anak tanpa langsung memberikan penilaian negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 

terbuka dapat meningkatkan kualitas hubungan interpersonal dalam keluarga, karena anak merasa dihargai dan 

didengarkan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan anak terhadap orang tua, sehingga lebih 

mudah menerima arahan terkait penggunaan gawai. Selain itu, komunikasi terbuka juga membantu mengurangi 

konflik antara orang tua dan anak yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital. Dengan demikian, 

komunikasi terbuka berfungsi sebagai mekanisme utama dalam membangun hubungan yang harmonis dan 

konstruktif dalam keluarga. 

3.2.2 Pembatasan Penggunaan Gawai 

Pembatasan penggunaan gawai dilakukan melalui penetapan aturan yang jelas terkait durasi dan waktu 

penggunaan perangkat digital oleh anak. Orang tua menetapkan batasan tertentu, seperti penggunaan gawai 

setelah menyelesaikan tugas sekolah atau pembatasan penggunaan pada malam hari. Tujuan utama dari 

pembatasan ini adalah untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas digital dan aktivitas non-digital anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembatasan ini cukup efektif dalam mengurangi intensitas penggunaan gawai 

yang berlebihan. Anak menjadi lebih teratur dalam membagi waktu antara belajar, bermain, dan beristirahat. 

Selain itu, pembatasan juga membantu membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab anak dalam mengatur 

aktivitas sehari-hari. Dengan adanya aturan yang jelas, anak mulai memahami bahwa penggunaan gawai 

bukanlah aktivitas utama yang harus mendominasi kehidupan sehari-hari. 

3.2.3 Pemberian Teladan dan Edukasi Dampak Gawai 

Pemberian teladan oleh orang tua merupakan faktor penting dalam pembentukan karakter anak dalam 

penggunaan gawai. Orang tua yang mampu mengontrol penggunaan gawai mereka sendiri memberikan contoh 

nyata yang dapat ditiru oleh anak. Dalam proses pembelajaran sosial, anak cenderung meniru perilaku orang tua 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam penggunaan teknologi digital. Selain itu, orang tua juga 

memberikan edukasi mengenai dampak positif dan negatif penggunaan gawai. Edukasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman anak agar tidak hanya bergantung pada larangan, tetapi juga memahami alasan di 

balik aturan tersebut. Anak diajarkan bahwa gawai dapat memberikan manfaat jika digunakan secara bijak, 

namun juga dapat menimbulkan dampak negatif jika digunakan secara berlebihan. Dengan demikian, proses 

internalisasi nilai dapat berjalan secara lebih efektif. 

3.2.4 Aktivitas Sosial dan Penanaman Nilai Moral 

Upaya lain yang dilakukan adalah mendorong anak untuk lebih banyak melakukan aktivitas di luar rumah 

sebagai bentuk pengurangan ketergantungan terhadap gawai. Aktivitas ini mencakup interaksi dengan teman 

sebaya, kegiatan bermain di lingkungan sekitar, serta aktivitas fisik yang mendukung perkembangan sosial anak. 

Selain itu, orang tua juga menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab dalam penggunaan gawai. Nilai ini 

menjadi dasar penting dalam membentuk karakter anak agar mampu mengontrol diri secara mandiri tanpa 

pengawasan yang terus-menerus. Anak diberikan kepercayaan untuk menggunakan gawai, namun tetap diminta 

bertanggung jawab terhadap aturan yang telah disepakati. Dengan demikian, proses pembentukan karakter tidak 

hanya bersifat eksternal, tetapi juga internal melalui penguatan nilai moral dalam keluarga. 

3.3 Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa pola komunikasi orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter anak pengguna gawai aktif. Dalam perspektif teori komunikasi 

keluarga, interaksi antara orang tua dan anak tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi 

juga sebagai media internalisasi nilai-nilai kehidupan. Pola komunikasi membebaskan dan otoriter yang 

ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya dua pendekatan yang berbeda dalam pengasuhan anak di 

era digital. Kedua pola tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam konteks pembentukan 

karakter anak. 

Pola komunikasi membebaskan memberikan ruang kebebasan yang luas kepada anak, namun tanpa kontrol yang 

memadai dapat menyebabkan lemahnya disiplin, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Sebaliknya, pola 

komunikasi otoriter memberikan kontrol yang kuat, namun dapat menghambat perkembangan aspek emosional 

dan keterbukaan anak dalam keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak adanya keseimbangan dalam pola 

komunikasi dapat berdampak pada perkembangan karakter anak secara tidak optimal. 
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Dalam konteks era digital, gawai menjadi faktor eksternal yang sangat mempengaruhi perilaku anak. Oleh 

karena itu, orang tua memiliki peran strategis dalam mengarahkan penggunaan gawai agar tidak berdampak 

negatif terhadap perkembangan anak. Upaya-upaya seperti komunikasi terbuka, pembatasan penggunaan gawai, 

keteladanan, edukasi, aktivitas sosial, serta penanaman nilai moral merupakan strategi yang saling melengkapi 

dalam proses pembentukan karakter anak. Strategi ini menunjukkan bahwa pengasuhan anak di era digital 

membutuhkan pendekatan yang komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kualitas komunikasi keluarga merupakan faktor utama 

dalam membentuk karakter anak pengguna gawai aktif. Semakin baik kualitas komunikasi yang dibangun dalam 

keluarga, semakin besar peluang terbentuknya karakter anak yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, memiliki 

kontrol diri, serta mampu menggunakan teknologi secara bijak dan proporsional dalam kehidupan sehari-hari. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi orang tua dalam mengembangkan 

karakter anak pengguna gawai aktif di Kelurahan Suli, Kabupaten Luwu terdiri atas dua pola utama, yaitu pola 

komunikasi membebaskan (permissive) dan pola komunikasi otoriter (authoritarian). Pola membebaskan 

ditandai dengan rendahnya pengawasan dan minimnya kontrol orang tua terhadap penggunaan gawai, sehingga 

anak cenderung memiliki kebebasan penuh namun berisiko mengalami ketergantungan dan lemahnya disiplin 

diri. Sementara itu, pola otoriter ditandai dengan kontrol yang ketat dan aturan yang tegas, yang mampu 

membatasi penggunaan gawai namun berpotensi mengurangi keterbukaan dan hubungan emosional antara orang 

tua dan anak. Selain itu, upaya orang tua dalam pengembangan karakter anak dilakukan melalui berbagai strategi 

yang bersifat edukatif dan preventif, meliputi komunikasi terbuka, pembatasan penggunaan gawai, pemberian 

teladan, edukasi dampak gawai, aktivitas luar rumah, serta penanaman nilai kejujuran dan tanggung jawab. 

Upaya-upaya tersebut menunjukkan bahwa orang tua memiliki kesadaran dalam membentuk karakter anak di era 

digital, meskipun implementasinya masih bervariasi antar keluarga. Secara keseluruhan, dapat ditegaskan bahwa 

efektivitas pengembangan karakter anak tidak hanya ditentukan oleh pola komunikasi yang bersifat membatasi 

atau membebaskan, tetapi lebih pada kemampuan orang tua dalam membangun komunikasi yang seimbang, 

dialogis, dan berkelanjutan. Keseimbangan antara kontrol, kebebasan, dan keteladanan menjadi kunci utama 

dalam membentuk karakter anak yang disiplin, bertanggung jawab, jujur, serta mampu menggunakan teknologi 

secara bijak di era digital. 
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